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Abstrak

Fenomena hukum Islam yang ada saat ini masih banyak yang belum begitu jelas
dan masih ada juga banyak perbedaan pendapat mengenai penerapannya. Tidak menutup
kemungkinan perbedaan pemikiran dan penerapan hukum Islam antara Imam Mazhab. Hal
ini terbukti adanya perbedaan penerapan hukum Islam tentang mahar dan kepemilikannya
antara Imam Malik sebagai pencetus sekaligus pemimpin mazhab Malikiyah dan Imam
asy-Syafi’i sebagai pencetus sekaligus pemimpin mazhab Syafi’iyah yang sampai sekarang
masih berkembang pesat di dunia ini dan tidak menutup kemungkinan negara Indonesia.

Dalam penelitian tentang mahar dan kepemilikannya (Studi Komparasi Antara
Pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i) ini diperlukan penjelasan hukumnya secara
deskriptif. Sedangkan dalam mendiskripsikan pemikiran kedua tokoh mazhab tersebut
diperlukan adanya penelitian dan penelaahan terhadap karya-karya kedua tokoh mazhab
tersebut dan karya-karya tokoh-tokoh pendukung dari pendapatnya. Dalam hal ini akan
mencoba melalui pendekatan yang biasa para sarjana hukum Islam pergunakan yaitu
melalui pendekatan usul fighnya diperlukan mencari obyektifitas penelitian, selain itu
untuk menguji relevansi pemikiran keduanya agar dapat diketahui secara tegas mengenai
letak persamaan dan perbedaan antara keduanya, dengan begitu penulis menggunakan
metode komparasi (perbandingan).

Setelah dilakukan penelitian oleh penulis, dapat disimpulkan bahwasanya Imam
Malik dan Imam asy-Syafi’i dalam menerapkan serta merumuskan hukum pada mahar
tersebut lebih merujuk pada al-Qur'an dan Hadis, walaupun dalam menyikapi
permasalahan mahar ini lebih cendrung menggunakan hadis dari yang berbeda. Mereka
sama-sama berpendapat atas pemilikan mahar musamma dengan berlangsung dan
terjadinya akad nikah yang sah. Sedang untuk pemilikan mahar misi/ Imam Malik berkata
Pemilikan mahar misi/ tidak didasarkan pada kemumian akad melainkan dengan terjadinya
percampuran suami istri atau mati, apabila suami telah bercampur dengan istrinya lalu
mereka bercerai, maka istri hanya berhak mendapatkan separuh dari mahar misi/, tapi jika
si suami meninggal dunia dan ia belum bercampur dengan istrinya, maka si istri tidak
berhak atas mahar misi/ dan hanya mendapatkan mut’ah saja dari suami. Sedang Imam
asy-Syafi’i berkata : Pemilikan mahar misi/ didasarkan pada semata-mata dengan
berlangsungnya akad nikah, dan untuk ketetapan pemilikannya dengan terjadinya
percampuran suami istri atau mati, si istri tetap berhak atas mahar misi/ walaupun
suaminya meninggal dunia dan ia belum bercampur dengan istrinya. Walaupun ada
persamaan serta perbedaan di antara pendapat kedua tokoh tersebut, tetapi hal ini
dilakukan dengan tidak terlepas dari tatanan hukum pada masanya dan juga ditujukan
untuk kemaslahatan umat sesuai dengan konsep maqasidu asy-sydri ‘ah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
g ba’ b
< ta' t -
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim J
z ha’ h— & ha (dengan titik di ba-wah)
C | kha’ . kh E
X dal ERN -
3 “ zal _—Z Bl ze (dengj titi;i atas)—
) zai z [
Sy sin S .
S syin sy -
P sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)




b 7a ze (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik
¢ | s -
P fa’ -
A qaf 3
4 kaf :
J lam .
¢ mim -
o nun -
g wawu -
—A ha’ e
apostrof  (tetapi  tidak
s hamzah dilambangkan apabila ter-
i letak di awal kata) !
& ya

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tanda Nama

-

— Fathah
— Kasrah

Huruf Latin

Nama



Contoh:
25 - kataba aJ; - yazhabu

Jow swila S5 - zukira

Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
LS/ Fathah dan ya ai adani
S o Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J s2- haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ / ‘/ ----- Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
& Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
e L dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh
JB - gala 8 -qila
(s*) -Tama J s~ yaqulu



4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)
Contoh: a>ll>- Tathah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: &) 4.5 4, - raudah al-Jannah

S. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L _ - rabbana

w

("’d - nu’imma

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“d‘”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
Cotoh : J>-:-“ — ar-rajulu
50! — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh
huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata
yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung (-)
Contoh: ‘,J.BJ\ - al-qalamu IO -al-jalalu

g\ - al-badi'u

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila

terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.
Contoh :
{e - Syai’un < - umirtu
s o) - an-nauw’u O 34U - takhuzuna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
Contoh:
Ol o 5b A o 4 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
O 5al Jgﬂ‘ \)éﬂ.'o - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atan

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh :

J g Q\ Lostle g - wa ma Muhammadun illa Rasul

AW w2y o J5F O - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh :

Py A -ya 25 - nasrun minallahi wa fathun qarib
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Lo eV &0 - lillahi al-amru jami’an

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sangat memperhatikan dan menghargai kedudukan wanita, yaitu
dengan memberinya hak untuk memegang urusannya. Di zaman Jahiliyah hak
perempuan itu dihilangkan dan disia-siakan, sehingga walinya dapat semena-
mena menguasai hartanya, dan menggunakannya, Kala Islam datang
menghilangkan belenggu ini, kepadanya diberikan hak mahar, dan kepada calon
suami diwajibkan memberikan mahar kepadanya. Dan kepada orang yang paling
dekat kepadanya sekalipun tidak dibenarkan menjamah sedikitpun harta bendanya
tersebut, kecuali dengan ridanya.’

Mahar (mas kawin) merupakan pemberian dari suami kepada istri, karena
berlangsungnya pernikahan diantara keduanya. Pemberian mahar ini hukumnya

adalah wajib. Firman Allah SWT dalam al-Qur'an :

Loa ojlg.i Ldi aue c“sbusrﬁlwbop als :}UM;L:JHJJB
24 o

! as-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, alih bahasa M Talib, cet. ke-VII, (Bandung : PT Al-Ma'rief,
1982), him. 44 ‘

2 An-Nisa’ (4) : 4



Arti ayat tersebut di atas merupakan perintah terhadap suami untuk
memberikan mas kawin kepada istri-istri yang dinikahi, karena bagi mereka
berhak mendapatkan pemberian (mas kawin) atau ketulusan dari pribadi suami.®

Pemberian mahar ini merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh suami
terhadap istri. Akan tetapi pemilikan istri terhadap mahar tersebut ada batasan-

batasan dengan mekanisme tertentu. Firman Allah SWT yang berbunyi :

A i gy p b ) g 5 g) Ep gk f e sl ozl o (Sls Ly

) Jolim 8y allilolon 6,05 2al) oy 0,5 o 1 e
(2 e Caath Liay b o Ay a gLk OF B e agazilb O}
Sl 0 3 1y Oy S Skie oy (501 | gimg 4f O gy OF V)

* pat O ghass 6, A1) O oSy il |y

Dalam ayat di atas dijelaskan tentang batasan-batasan pemilikan
mabhar, yaitu :
1. Mahar yang belum ditentukan ketika akad, dan suami belum mencampurinya,
maka ketika perempuan (istrinya) itu diceraikan, dia tidak berhak memiliki
apapun dari mahar. Hanya ia mendapatkan pemberian (mut'ak) karena

perceraian tersebut.

* Muhammad bin Ali bin Muhammad al-Saukany, Fathu al-Qudir, (Beiriit - Dar al-Kutub al-
IImiyyah, t.t.), I: 531.

¢ Al-Bagarah (2) : 236-237



2. Mahar yang sudah ditentukan ketika akad dan suami belum mencampuri
istrinya, maka apabila terjadi perceraian, istri hanya berhak memiliki separuh
(50%) dari jumlah mahar yang sudah ditentukan.’

Batasan tersebut di atas, di kalangan mayoritas Fugaha telah terjadi
kesepakatan, tetapi ada sebagian dari mereka yang menolak batasan-batasan
pemilikan mahar tersebut, dikarenakan apabila seorang laki-laki mencampuri
seorang perempuan, maka hubungan seksual yang dilakukannya itu tidak akan
terlepas dari salah satu diantara tiga alasan berikut ini :

a. Perbuatan Zina
Dimana si perempuan tahu bahwa itu adalah haram, tetapi masih
dilakukannya juga. Dalam hal ini ia tidak memperoleh apa-apa, bahkan
atasnya dikenakan had.

b. Syubhat
Kekeliruan dari pihak perempuan, misalnya ia mengira bahwa hal itu adalah
halal tetapi haram. Ini jelas menyebabkan dia terhindar dari hukuman zina,
dan dia berhak atas mahar misil, baik laki-laki yang menggaulinya itu tahu
tentang keharamannya atau tidak.

c. Percampuran yang disebabkan karena perkawinan Syar'i (yang sah)

Untuk jenis hubungan ini, wanita tersebut berhak atas Mahar Musamma

manakala ketika akad mahar tersebut disebutkan secara jelas, tetapi apabila

* Muhammad ibn Idris asy-Syafi’i, al-Umm, (Beirut : Dar al-Fikr, t1), V: 62



tidak disebutkan dalam akad, atau disebutkan berupa mahar yang tidak sah
semisal khamr dan babi, maka wanita tersebut berhak atas mahar misil.¢

Dengan pembatasan mekanisme tersebut dalam pemilikan mahar
mencerminkan suatu kesederhanaan yang harus diperhatikan dalam pemberian
dan penerimaan mabhar.

'Ulama sepakat bahwa, apabila akad dilaksanakan dengan menyebutkan
mahar, kemudian suami menjatuhkan talak sebelum melakukan hubungan seksual
dan khalwat (bagi yang mengakuinya), maka gugurlah separuh mabhar, tetapi
apabila akad tersebut dilaksanakan tanpa menyebutkan mahar, maka istri tidak
memperoleh apapun, kecuali mut'ah.’ Seperti yang telah dijelaskan dalam firman
Allah SWT dalam surat al-Bagarah ayat 236-237, yang telah dikemukakan
terdahulu.

Jadi mekanisme pemilikan mahar secara umum dapat digambarkan sebagai
berikut :

a. Mahar yang disebutkan kadarnya dalam akad
b. Mahar yang kadarnya tidak disebutkan ketika akad ataupun disebutkan tetapi
berupa mahar yang tidak sah menurut syar’i

Kalau suami belum membayarkan apa pun kepada wanita yang kepadanya

dia harus membayar mahar, lalu dia menceraikan sebelum melakukan hubungan

¢ Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Madzhab, alih bahasa Masykur A B, Afif
Muhammad dan Idrus al-Kaff, (Jakarta : Penerbit Lentera, 2001), him. 372.

7 Muhammad Jawad Mughniyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (Beirit : Dar al-Iimi, t.t.), him.
64-65.



seksual, maka dia wajib membayar separuh mahar kepada wanita tersebut. Kalau
dia sudah menyerahkan seluruhnya, dia boleh meminta kembali separuhnya bila
mahar tersebut masih ada. Kalau pun kedua belah pihak sudah menyebutkan
mahar dalam akad, kemudian mereka sepakat tentang mahar tersebut, tapi
sesudah itu si suami meninggal dunia sebelum melakukan hubungan seksual,
maka muncul pertanyaan : Apakah si istri itu boleh mengambil separuh dari
mahar yang telah disepakati itu, sebagaimana halnya bila mahar tersebut
disebutkan dalam akad, ataukah si istri tidak menerima apa pun-kecuali mut’ah-
seperti yang terjadi manakala mereka belum bersepakat ?

Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i tentang pemilikan mahar yang telah
disebutkan ketika akad, baik telah terjadi hubungan seksual atau belum, keduanya
berpendapat, bahwa "Si Istri berhak atas mahar” Akan tetapi apabila salah satu
dan keduanya (suami-istri) meninggal dunia sebelum melakukan hubungan
seksual, maka Imam Malik berpendapat "Baginya (istri) sama dengan hukum
wanita yang ditalak, ia mendapat waris, tetapi tidak berhak memiliki mas kawin",®
sementara Imam asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan Ahmad, mengatakan "Baginya
(istri) tidak sama seperti hukumnya wanita yang ditalak, ia mendapatkan mas

kawin dan juga warisan".’

® Imam Sahnuni Ibn Sa’id Tanwakhy, al-Mudawwanah al-Kubra, (Beirit : Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, t.t.), H : 326

> Wahbah az-Zuhaily, Kitdb ar-Tafsir al-Munir, (Beiriit : Dér al-Fikrd, t.t.), 11 : 240,



Dari deskripsi di atas nampak bahwa kedua tokoh tersebut mempunyai
pendapat yang berbeda bahkan berseberangan, baik tentang pemilikan mahar
maupun dalam mendapatkan waris. Persoalan tentang pemilikan mahar di atas,
merupakan salah satu yang melatar belakangi permasalahan yang akan diangkat
dalam penyusunan skripsi ini.

Selain persoalan itu, ada persoalan mengenai aplikasi dari pemilikan mahar
itu terhadap hak wanita, maka yang dibutuhkan adalah merekonsiliasi kesan
kontraversi dari sebab pemilikan mahar, sehingga konsep pemilikan mahar dapat

ditemukan solusinya, sebelum diaplikasikan terhadap hak wanita atas mahar.

B. Pokok Masalah
Mencermati berbagai permasalahan yang berkaitan dengan mahar dan
pemilikannya, yang dikorelasikan dengan hak wanita sebagai istri, maka kajian
dalam permasalahan difokuskan pada pokok masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat dan dasar argumentasi Imam Malik dan Tmam asy-
Syafii tentang pemilikan mahar ?
2. Metode istimbat hukum apakah yang digunakan oleh Imam Malik dan Imam
asy-Syaft'i dalam memandang pemilikan mahar ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai :



a. Corak pemikiran serta konsep tentang pemilikan mahar menurut Imam Malik
dan Imam asy-Syafi'i

b. Kekuatan istimbat hukum yang diambil oleh keduanya tentang mahar dan
pemilikannya

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti, antara
lain :

a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, vyaitu memberikan atau
membangkitkan pengertian dan kesadaran yang kokoh akan pentingnya
pemberlakuan dan mematuhi hukum Islam yang telah ada, disamping juga
memberikan pemahaman bagi kebanyakan masyarakat.

b. Bagi perkembangan Hukum Islam, yaitu memperkaya khazanah pemikiran
Islam, khususnya mengenai hukum perkawinan dan lebih khusus mengenati

pemilikan mahar yang selama ini masih sedikit yang memperhatikan.

D. Telaah Pustaka
Kajian tentang mahar dalam kepemilikannya sejauh penyusun ketahui
belum banyak yang membahas apalagi pembahasan tentang perbandingan, sedikit
banyak memang sudah ada yang membahas tetapi bukan pada mahar dan
kepemilikannya atau membicarakan tentang kepemilikan mahar. Buku, kitab-
kitab figh atau karya ilmiyah tentang kepemilikan terhadap mahar masih terbatas,

maka penyusun melakukan penalaah terhadap buku-buku yang membahas tentang



masalah tersebut. Selain literatur-literatur yang bercorak buku-buku klasik (%itab
kuning), seperti : Jalaluddin abd ar-Rahman as-Suyuthi menulis kitab yang
berjudul Tanwir al-Hawalik.® Buku ini sedikit banyaknya membicarakan
pandangan Imam Malik tentang talagnya seorang suami pada istrinya sebelum ia
mencampuri. Muhammad Jawad al-Mughniyah dengan kitabnya al-dhwal asy-
Syakhsiyyah." Buku ini juga membahas tentang Mahar secara umum oleh '"Ulama-
ulama figh. Lebih lanjut, Muhammad Jawad menghimpun konsep para 'Ulama
tentang pemilikan mahar yang disertai dengan dalil-dalilnya. Wahbah az-Zuhaily
dalam kitabnya Tafsir al-Munir'” menyebutkan pandangan Imam Malik dan asy-
Syafi'i tentang mahar secara umum. Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugtasid,” karangan Ibnu Rusydi al-Qurtubi dibahas tentang mahar
vang terbagi dalam enam permasalahan, yaitu: hukum dan rukunnya,
penyebutannya, jenis atau bentuknya, tentang nikah tafwid, nikah fasid serta
tentang perbedaan antara suami istri mengenai mahar. Dalam kitab al-Figh ‘ala
Mazahib al-Arba’ah™ juga terdapat pembahasan bab mahar yang diuraikan secara

global. Di dalamnya diuraikan tentang pandangan Ulama-ulama tentang mahar.

1% Jalaluddin abd ar-Rahman al-Suyuthi, Zanwir al-Hawalik (Semarang : Toha Putra, t.t.)
"' Muhammad Jawad al-Mughniyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah (Beirut : Dar al-Iimi, tt)
' Wahbah az-Zuhaily, Tafsir al-Munir (Beirut : Dar al-Fikri, t.t)

¥ Ibnu Rusydi al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugiasid (Semarang : Usaha
Keluvarga, t.t.)

" Abdurrahman al-Jazairy, al-Figh ‘ald Mazahib al-Arba’ah (Beirut : Dar al-Kutub, t.t.)



Muhammad Ali as-Sabuni di dalam kitabnya yamg berjudul 7afsir Ayat al-
Ahkam min al-Qur'an'® membicarakan tentang perbedaan ulama berapa banyak
yang harus dikeluarkan mengenai mahar dalam perkawinan. Begitu juga
Muhammad Hamdi al-Zaqjuq dalam kitabnya al-Mausu’ah al-Islamiyah al-
‘Amah'® yang menerangkan kewajiban seorang calon suami memberikan mahar
kepada calon istrinya dan juga disebutkan tentang pembagian mahar. Dr Mustafa
di dalam kitab (matan Abu Syuja’) al-Tazhib F1 Adillah Matan al-Gayah wa al-
Taqrib"” yang berisikan tentang ayat-ayat mengenai mahar beserta pengertian-
pengertian dari ayat tersebut. Syeh Muhammad al-Syarbiny al-Katib dalam
kitabnya al-Iftitah Fi Hal Alfadi Ibn Sywja"* menerangkan tentang mahar dan
pembagian serta pengertiannya.

Penyusun juga menggunakan literatur-literatur lain yang berkaitan dengan
mahar dan kepemilikannya. Diantaranya : Kamal Mukhtar dalam bukunya A4sas-
asas Hukum Islam tentang Perkawinan” yang meneliti penetapan mahar
perkawinan, mahar tersebut ialah : pemberian wajib yang diberikan dan

dinyatakan oleh calon suami kepada calon istrinya di dalam sighat akad nikah

13 Muhammad Ali as-Sabuni, Tafstr Ayat al-Ahkam min al-Qur’an (Beirut : ‘Alim al-Kutub,
tt)

' Muhammad Hamdi al-Zaqjuq, al-Mausuah al-Islamiyah al-‘Amah (Kaira : tn.p, 2001)
" Dr Mustafa, al-Tazhib Fi Adillah Matan al-Gayah wa al-Taqrib (Jeddah : tn.p, t.1.)

'8 Syeh Muhammad al-Syarbiny al-Katib, al-Iftitdh Fi Hal Alfadi Ibn Syuja’ (Kaira : Dar al-
Misriyyah Li al-Kitab, t.t.)

' Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta : Bulan Bintang,
1974)
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yang merupakan tanda persetujuan dan kerelaan dari mereka untuk hidup suami
istri. Figh Lima Mazhab,” Karangan Muhammad Jawad Mughniyah, secara
umum dan khusus karya ini membahas tentang pandangan kedua tokoh Imam
tersebut berpendapat tentang mahar dan kepemilikannya. Hukum Islam di
Indonesia,” Karangan Drs A Rafig, MA., yang di dalamnya menerangkan dan
mengungkap secara umum tentang hukum mahar. Hukum Perkawinan dalam
Islam,” Karangan Drs H Rahmat Hakim, membahas konsep dasar tentang mahar
dan kepemilikannya, syarat dan macam-macam mahar, dasar hukum mahar dan
kepemilikannya.

Beberapa literatur tersebut di atas tidak membahas dua pendapat 'ulama
(Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i) dikompromikan, sehingga ditemukan titik
kebijakan pendapat yang mempermudah dalam mengambil sebuah hukum

Oleh karenanya penyusun tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah
karya tulis terhadap kedua pendapat yang seolah-olah bertentangan tersebut.
Selain literatur-literatur tersebut di atas digunakan pula literatur lain yang
kesemuanya tidak ada pembahasan pengkompromian dua pendapat Imam Malik

dan Imam asy-Syafi'i tentang pemilikan mahar.

® Muhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab (Bandung : Penerbit Lentera, 2001)
*! Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, t.t.)

*2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan dalam Islam, (Bandung : Pustaka Satria, 2000)
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E. Kerangka Teoretik

Sejak awal pertumbuhan dan perkembangan Islam, ummat Islam sepakat
bahwa dalam berbagai masalah yang dihadapi mereka harus berpegang kepada al-
Quran. Persoalannya adalah, al-Quran tidak mencakup rincian secara
menyeluruh, tetapi hanya dengan garis-garis besar pandangan etis dan sebagian
kecil saja memberikan praskripsi kongkrit. Kondisi seperti ini tentu saja
membutuhkan suatu sistem pemikiran dan penalaran hukum, dan sekaligus
mendorong gerakan pemikiran keagamaan. Islam pada hakekatnya adalah sebuah
ajaran yang mencakup dan mengatur segala kebutuhan dan kepentingan hidup
umat manusia dalam mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan, baik di dunia
maupun di akhirat. Syari’at Islam merupakan pengejewantahan dari Agidah
Islamiyah, karena pada prinsipnya tujuan syari’at islam yang dijabarkan secara
nnci oleh pada ‘ulama dalam ajaran fighnya adalah untuk penataan hal-ihwal
kemanusiaan dalam kehidupan duniawi dan ukhrawinya, baik secara individual
maupun kamunal ?

Kegiatan pemikiran itu banyak melibatkan dan mempertaruhkan
kemampuan intelektual, sehingga memerlukan kretivitas akan akademik. Untuk
kegiatan tersebut, mungkin juga membutuhkan sikap liberal, dan menyediakan
kemungkinan yang hampir tidak terbatas bagi usaha membawa ide-ide dasar

agama menjadi relevan dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat. Dengan

* Sahal Mahfud, Nuansa Figh Sosial, (Yogyakarta: LkiS, 1994), him. 4
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kemungkinan-kemungkinan seperti itu, sebuah ungkapan yang menyebutkan
bahwa "Syari'at Islam (akan selalu) sesuai untuk setiap masa dan tempat".

Sungguhpun demikian, pengandalan intelektual bukan tanpa masalah. Segi
individualitas kegiatan intelektual menyebabkan pemikiran di luar Nash (teks)
tentang hukum selalu menunjukan corak berbagai pemikiran pribadi, dan
karenanya selalu rawan terhadap ancaman subyektivisme. Akibatnya, segi-segi
positif pemikiran hukum Islam sering harus dibayar dengan ancaman terjadinya
keruwetan, ketidak pastian, dan keadaan koatik. Karenanya sangat wajar jika
kemudian aliran ar-ra'yu (penalaran) pun menjadi persoalan, dan bahkan
meningkat menjadi kontroversi umum.

Adapun Hukum Islam, pada dasamnya disyari’atkan dengan tujuan untuk

merealisir kemaslahatan” manusia dengan menjamin kebutuhan pokok

(% 3 ~2)) dan memenuhi kebutuhan sekunder( 4>> ), serta kebutuhan yang

bersifat pelengkap( FRAWe ); yaitu sesuatu yang dituntut oleh norma dan tatanan

* Muhammad Anis Ubadah, Tarikh al-Figh al-Islam fi ‘ahdi al-Nubuwwah wa al-sahabah wa
al-tabi'in, (Mesir : Dar al-Tiba’ah, t.t.),I: 10

% Mengenai kemaslahatan ini, dikalangan ahli usul figh mengistilahkan dengan “al-Maslahah
al-Mursalah”, yaitu di mana asy-Syar’i tidak mensyari’atkan hukum untuk mewujudkan maslahah
tersebut, juga tidak terdapat dalil yang memunjukan atas pengakuannya atau pembatalannya. Abdul
Wahhab al-Khallaf, //mu Usul al-Fih, Cet.2 (Dar al-Qalam, 1978), him. 84
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hidup serta berprilaku menurut jalan yang lurus, dengan maksud untuk membuat
keringan, kelapangan dan menghilangkan kesempitan.?

Asy-Syatibi mengemukakan bahwa kewajiban-lewajiban dalam syari’ah
menyangkut perlindungan maqasid syari’ah yang pada gilirannya bertujuan untuk
melindungi kemaslahatan manusia.”’ Pendapatnya tersebut sesuai dengan kaidah

Usuliyah sebagai berikut :

PRV Q duLJ\ il“" ‘5,.14“)# (\i’-ﬁl\ @fﬁ'dt)\.&u (ALJ\ J).a.zl‘ di
nogio ity ob g it Lk

Hukum Islam, manakala mengatur persoalan mahar dan pemilikannya
dalam perkawinan, tentu saja tidak terlepas dari karidor kemaslahatan. Jika dilihat
dari tujuan perkawinan, yaitu untuk mewujudkan keluarga yang sakinah,
mawaddah dan rahmah, maka pemilikan mahar dalam perkawinan dapat
mendukung tercapainya tujuan tersebut. Ini dapat dipahami sebab latar belakang
diterapkannya kepemilikan mahar adalah menghindari krisis yang dapat melanda
kehidupan rumah tangga,” yang pada akhirnya ditujukan untuk mewujudkan

kemaslahatan manusia.

% Ibid,.him. 198-224
77 Muhammad Khalid Mas’ud, Filsafat Hukum Islam : Stdi Tentang Hidup dan Pemikiran
Abu Ishak asy-Syatibi, Alih bahasa Ahsin Mubammad, Cet.1 (Bandung : Pustaka, 1996), him. 224

** Abdul Wahhab al-Khallaf, imu Usul al-Figh, Cet.2 (Dar al-Qalam, 1978), him. 198

¥ Muhammad Jawad al-Mughniyah, al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (Beirut : Dar al-Iimi, t.t.)
him.156
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Jumhur fuqaha sepakat atas diwajibkannya mahar dalam perkawinan. Hal

ini sebagaimana tertera dalam sebuah kitab yang berbunyi :

Ve B @ dlal) de g i e O gelid) ol y

Ketentuan mahar sebagai syarat ini, menurut Wahbah az-Zuhaily, dilatar
belakangi dengan alasan bahwa kemaslahatan dan kekekalan hubungan suami istri
tergantung pada kecocokan auami istri dalam memelihara akhlak, sifat dan
akidah.

Wahbah az-Zuhaily lebih tegas menyatakan bahwa menurut adat,
kemaslahatan hubungan suami istri tidak akan terwujud bila tidak ada
kesepadanan di anatara keduanya. Karena menurut adat, keberadaan seorang
suami besar pengaruhnya terhadap scorang istri, maka dengan tidak adanya
kesepadanan ini suami tersebut menjadi tidak berpengaruh lagi terhadap istrinya.*

Mahar telah disebutkan dalam al-Qur'an sebagai suatu bagian penting dari
perkawinan seorang muslim. Mungkin nilainya seperempat Dinar sampai seribu
Dinar atau bahkan lebih. Mahar disini bukan seperti adat orang Afrika yang
memberikan karya atas pengantin perempuan. Dalam Islam ia bukanlah menjual
seorang anak perempuan kepada seorang laki-laki. Ia pun berbeda dari kebiasaan
maskawin, orang-orang Eropa lama dimana ayah memberikan maskawin yang

banyak kepada anak perempuannya (sendiri) pada waktu dia menikah, lalu harta

3 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiq al-Islam wa Adillatuhu (Beirut : Dar al-Fikr,t.t.), VII : 251

31 Ibid hlm. 233
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itu menjadi milik suami. Begitu pula yang dipraktekkan di antara orang-orang
Kristen dan Hindu di Kerala dan beberapa daerah lain di India. Para Bapak dari
pihak perempuan disyaratkan untuk membayar maskawin yang berat untuk
memperoleh suami yang cocok bagi anak perempuan mereka. Dalam masyarakat
Jahiliyah Arab, maskawin dianggap sebagai harta milik dari wali seorang anak
perempuan.

Sebaliknya dalam Islam, mahar merupakan suatu pemberian dalam
perkawinan dari mempelai lelaki kepada mempelai perempuan dan khusus
menjadi harta miliknya sendiri. Islam telah mengangkat derajat kaum wanita
karena mahar itu diberikan sebagai tanda penghormatan baginya. *2

Akan tetapi sebagaimana dalam latar belakang masalah bahwa para fugaha
—mazhab figh- tak terkecuali mazhab Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i berbeda
pendapat atas pemilikan mahar karena mereka memiliki rumusan tersendiri dan
bahkan berbeda. Dalam menetapkan suatu hukum perdata materiil, para ulama
sepakat untuk menggunakan tiga sumber hukum Islam, yaitu al-Qur’an, al-Hadfs,
jm&” dan Qiyas. Sementara itu, ada kaidah-kaidah fighiyah yang menyatakan
bahwa aturan pokok yang sebagian bersifat universal (‘am) dan sebagian lagi
bersifat mayoritas (aglabiyah). Kaidah-kaidah ini dapat diaplikasikan dalam
masalah-masalah yang parsial atau furu', dan juga rumusan hukumnya perlu

diformulasikan ke dalam bentuk baru dengan bahasa yang komunikatif. Juga

32 Abdul Rahman 1.Doi, Perkawinan dalam Syariat Islam, alih bahasa Drs H Basri Iba
Asghary dan H wadi Masturi, S.E, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), him. 66-67.
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perlu dilakukan kajian figh pendekatan metodologi (ugtil figh) yang fokus. Untuk
memahami terbentuknya suatu rumusan hukum agar lebih dapat memastikan
hukum. Dengan itu pula, upaya mencari menafsirkan baru terhadap ayat-ayat atau
hadis hukum sebagai alternatif dapat dilakukandengan demikian sebagaimana
disepakati oleh ahli figh empat mazhab, bahwasanya kaidah-kaidah figh dapat
dijadikan sebagai hujjah atau dalil dan sumber hukum Islam.** Oleh karenanya,
ketentuan hukum Islam antara mazhab yang satu dengan mazhab yang lainnya
sangat dimungkinkan adanya perbedaan ketentuan hukum dalam satu
permasalahan.

Barangkali dengan kondisi seperti itulah Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i
menyetuju: konsep Nasakh Mansukh, suatu konsep yang memandang
kemungkinan suatu hukum dihapuskan oleh hukum lain karena terdapat
pertimbangan-pertimbangan baru. Berdasarkan metodologi inilah kemudian
terkenal suatu rumusan hukum yang menyatakan ; "Hukum berubah seiring
dengan perubahan zaman dan waktu". Sehingga tidak heran bila Imam asy-Syafi'i
ketika di Iraq mengeluarkan fatwa yang disebut al-Qaul al-Qadim (pemikiran
lama), dan ini jelas berbeda ketika ia berada di Mesir. Di Mesir, Imam asy-Syafi'i
memberikan fatwanya dengan sebutan al-Qaul al-Jadid (pemikiran baru).

Adapun perbedaan pendapat di antara para ‘ulama adalah hal wajar. Hal ini ,

selain dipengaruhi oleh situasi dan kondisi di mana ‘ulama tersebut hidup, juga

¥ Said Agil al-Munawar, “al-Qawaid al-Fighiyah Dalam Presfektif Hukum Islam”, jurnal al-
Jama'ah, No.62/X11/1998, (IAIN Sunan KaliJaga Press, 1998), him. 128
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disebabkan karena adanya perbedaan dalam menggunakan dalil-dalil dan
caraberijtihad mereka. Berbeda dalam cara berijtihad mengakibatkan berbeda
dalam figh sebagai hasil ijtihad.** Dengan arti lain, penggunaan metode yang
berbeda seringkali melahirkan sebuah konklusi hukum yang berbeda pula. Oleh
karena itu pula Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i memiliki rumusan tersendiri
dan bahkan berbeda mengenai mahar dan kepemilikannya.

Kemungkinan adanya unsur-unsur persamaan dan perbedaan tersebut
dikarenakan adanya hal-hal yang mempengaruhi sistem hukum yang ada waktu
itu, yaitu :

1. Kebutuhan-kebutuhan yang wuniversal akan menimbulkan cara-cara atau
peraturan-peraturan yang sama
2. Ketentuan-ketentuan khusus yang berdasarkan pada perbedaan kondisi dan

sejarah akan menimbulkan cara atau peraturan yang berbeda pula.*

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber (data) utama.

2. Sifat Penelitian

* A. Djazuli, llmu Figqh (Sebuah Pengantar), Cet.2 (Bandung : Orba Sakti, 1992), hlm. 102

3% Sunarti Hartono, Kapita Selekta Perbandingan Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti,
1991), him. 3.
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Sifat atau tipe penelitian ini adalah deskriptif-analitik.’* Penelitian ini
berusaha memaparkan tentang mahar dalam perkawinan secara umum
sebelum akhirnya dideskripsikan kerangka pemikiran serta pendapat tokoh
yang diteliti, yaitu pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i Kemudian
dilakukan analisis dengan interpretasi tentang bagaimana metode pengambilan
keputusan hukum pendapat kedua 'ulama tersebut dengan membangun
korelasi yang dianggap signifikan, dan pada akhirnya akan dijelaskan
mengenai persamaan dan perbedaan pandangan tentang pemilikan mahar.

3. Pengumpulan Data
Karena penelitian ini library, maka yang digunakan adalah menelusuri kitab-
kitab yang disusun oleh Imam Malik dengan kitabnya al-Muwayta' dan Imam
asy-Syafi’i, dengan kitabnya a/-Umm, dan ar-Risalah sebagai sumber primer.
Sedangkan sebagai sumber sekunder adalah buku-buku atau pun tulisan-
tulisan lain yang mendukung pendalaman dan ketajaman analisis tentang
mahar secara umum dan kepemilikannya

4. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan adalah menggunakan pendekatan ushul figh,
yaitu suatu usaha untuk menjelaskan tentang pemilikan mahar dengan melihat
pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i dari sisi hukum Islam dengan

menggunakan pokok-pokok hukum Islam. Artinya, penelitian ini juga dilihat

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. X1II, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 2000), him.6
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dari kaidah ushuliyah maupun fighiyyah. Hal ini penting, karena pemilikan
mahar merupakan satu bagian dari kajian figh dan merupakan salah satu
persoalan dari sekian banyak persoalan hukum Islam.
5. Analisis Data

Analisis data ini dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan instrumen
analisis deduktif dan komparatif. Deduktif merupakan analisis dengan cara
menerangkan data-data yang bersifat umum untuk memberikan penilaian
terhadap hal-hal yang bersifat khusus untuk membentuk suatu generalisasi.
Dalam konteks ini, dianalisis pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi’i
tentang pemilikan mahar yang kemudian dideduksikannya dengan pendekatan
normatif, menjadi suatu kesimpulan yang legitimate. Metode komparatif yaitu
penganalisaan data dengan memperbandingkan antara instrumen-instrumen
yang terkait antara pemikiran yang satu dengan pemikiran yang lainnya untuk
mendapatkan gambaran dan deskripsi tentang suatu pemikiran yang akhimya
dapat diketahui antara beberapa pandangan tersebut. Metode Komparatif ini
digunakan dalam menganalisis dan mencoba mengkompromikan dua
pendapat yang berbeda tentang pemilikan mahar sehingga dapat ditemukan

suatu pemikiran dari beberapa pandangan yang berbeda.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan pokok-pokok

bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab dan pada tiap-tiap bab terdiri
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dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sitematika pembahasannya adalah
sebgai berikut :

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan masalah yang diteliti, pokok
masalah merupakan penegasan terhadap apa yang terkandung dalam latar
belakang masalah, tujuan yang akan dicapai dan kegunaan yang diharapkan
tercapainya penelitian ini, telaah pustaka sebagai penelusuran terhadap literatur
yang telah ada sebelumnya dan ada kaitannya dengan obyek penelitian, kerangka
teoretik menyangkut pola pikir atau kerangka berpikir yang digunakan dalam
memecahkan masalah, metodologi penelitian berupa penjelasan langkah-langkah
yang akan ditempuh dalam mengumpulkan dan menganalisis data,dan sistematika
pembahasan sebagai upaya untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi
penelitian ini.

Bab Kedua berisi tentang gambaran umum yang bersifat deskriptif tentang
mahar, hal ini diperlukan dengan tujuan memberikan pengetahuan mendasar
tentang mahar yang meliputi pengertian dan dasar hukum mahar, syarat dan
macam-macam mahar, fungsi mahar dalam perkawinan, dan berbicara lebih lanjut
tentang hukum yang terkandung dalam pemilikan mahar.

Bab Ketiga membahas pandangan serta pendapat Imam Malik dan Imam
asy-Syafi'i mengenai pemilikan mahar. Hal ini diperlukan karena pada dasarnya
penelitian ini terfokus pada tema tersebut. Bab ini terbagi menjadi empat sub ;

yang mana dalam bab ini akan dibahas tentang sejarah dan latar belakang lahimya
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Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i ditinjau dari segi sosial-kemasyarakatannya,
pengalaman dan aktivitas keilmuannya, mengupas tentang karya-karya Imam
Malik dan Imam asy-Syafi'i. Hal ini dimaksudkan untuk memahami secara utuh
atau menyeluruh terhadap pandangan kedua ‘Ulama tersebut sebagai pencetus
mazhab mereka dalam merespon tentang hukum pemilikan mahar, serta memuat
pendapat Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i tentang pemilikan mahar tersebut.

Bab Keempat memuat analisis atas pendapat Imam Malik dan Imam asy-
Syafi'i yang berkenaan dengan segi-segi persamaan dan perbedaan pemikiran
keduanya tentang pemilikan mahardalam kerangka perbandingan ditinjau dari
segi hukum dan metode yang digunakan. Schingga dari ulasan ini diharapkan
akan ada kejelasan bagaimana pendapat keduanya tentang pemilikan mahar
tersebut.

Bab Kelima sebagai bab terakhir dari keseluruhan rangkaian penelitian,
dengan kata lain hasil dari penelitian ini diringkas secara komprenshif, selebihnya
kesimpulan penelitian ini juga diharapkan mampu memperlihatkan letak yang

signifikan diantara peneliti lainnya.



BABYV

PENUTUP

Sebagai rangkaian akhir dalam pembahasan skripsi ini akan disampaikan dua
sub bab yang meliputi ; Kesimpulan dan Saran-saran.

A. Kesimpulan

Dari uraian yang terdapat dalam pembahasan serta penjelasan terdahulu, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Imam Malik dan Imam Syafi’i keduanya sepakat atas pemilikan inahar musamma,
yaitu dengan berlangsung dan terjadinya akad nikah yang sah. Sedangkan untuk
pemilikan mahar misil Imam Malik berpandapat ; “Pemilikan mahar misi/ tidak
didasarkan pada kemurnian akad melainkan dengan terjadinya percampuran
suami istn atau mati”. Apabila suami telah bercampur dengan istrinya lalu mereka
bercerai, maka istri hanya berhak mendapatkan separuh dari mahar misil, tapi jika
si suami meninggal dunia dan ia belum bercampur dengan istrinya, maka si istri
tidak berhak atas mahar misi/ dan hanya mendapatkan mut’ah saja dari suami.
Lain halnya dengan Imam asy-Syafii “didasarkan pada semata-mata dengan
berlangsungnya akad nikah, dan untuk ketetapan pemilikannya dengan terjadinya
percampuran suami istri atau mati”. Si istri tetap berhak atas mahar misi/
walaupun suaminya meninggal dunia dan ia belum bercampur dengan istrinya.

2. Dalam permasalahan ini mereka berdua Imam Malik dan Imam Syafi’i lebih

menggunakan pendekatan wusuwl/ figh, artinya dalam mengambil kebijakan

79
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hukumnya dengan menggunakan yang biasa dalam mengambil keputusan dan
penerapannya pada masyarakat dengan mengingat al-masalih al-khamsah. Imam
Malik dalam menentukan kebijakannya pada hal ini, cendrung merujuk pada
hadis dan konsep berpikirnya sendiri dalam mendekati permasalahan yang ada
dengan tanpa melihat sisi kriminologinya, sedangkan Imam asy-Syafi’i dalam
menentukan kebijakannya lebih cendrung merujuk pada teks hadis secara murni
dengan melihat pada konsep al-Maslahah al-Mursalah, akan tetapi Walaupun
terdapat perbedaan-perbedaan pemikiran serta pendapat-pendapat Imam Malik
dan Imam Syafi’i telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan bagi
diskursus intelektual secara umum bagi perkembangan Hukum Islam di Indonesia
khususnya. Kontribusi pemikiran kedua Imam tersebut telah memberikan warna
bagi perkembangan hukum di kalangan para ulama sampai sekarang. Terutama
kesadaran akan pentingnya Ilmu Figh untuk mewujudkan tatanan masyarakat
yang Islami dan jauh dari kesewenang-wenangan, agaliterianisme serta menjamin

kemaslahatan di dalam mencapai hukum Islam.

B. Saran-saran
Berdasarkan tema yang ada pada skripsi, maka penyusun memberikan saran-
saran sebagai berikut :
1. Dengan perkembangan budaya dan adat yang ada semakin mengangkat
kewaspadaan seorang suami terhadap calon istrinya dalam hal pemberian mahar

dan pemilikannya, karena dalam perkembangan masyarakat seorang keluarga atau



81

walinya meminta syarat tertentu dalam rentetan pernikahan, dimana hal ini

merupakan sesuatu yang dianggap maskawin, dengan beberapa ketentuan :

a. Tasyrit, yaitu istri meminta tambahan sesuatu dari mahar sebagai syarat yang
harus dipenuhi oleh suami sebelum atau sesudah akad pernikahan.

b. Persyaratan itu harus diucapkan dalam akad pernikahan, sehingga tambahan
itu termasuk dalam kategori mahar.

. Dengan melihat konsep pemikiran mereka, kita dapat mengambil hikmah dan

menjadikan suatu hukum tetap, minimal bagi parta pengikut mazhab Malikiyah

dan Syafi’iyyah ditekankan untuk terus belajar dan mendalami serta mau

mengimplentasikan dalam kehidupan keseharian.

. Dengan tetap berpedoman pada rasa keadilan, kebenaran dan kemaslahatan serta

tetap menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an dan as-

Sunnah sebagai landasan perjuangan dalam Hukum Islam, sebenarnya umat Islam

tidak harus secara kaku untuk menjadikan tradisi yang stagnan dalam rangka

membangun dan terwujudnya Hukum Islam yang telah mengajarkan cita-cita

luhur kemanusiaan universal. Oleh karena itu kajian dalam Hukum Islam harus

digiatkan lagi. Sebab selama ini masyarakat sudah banyak melupakan kajian

Hukum Islam terutama tentang masalah Figh Munakahat yang seyogyanya harus

diperhatikan dan diterapkan dalam kehidupan berrumah tangga.

. Bagi kaum Laki-laki dituntut lebih tanggap dan hati-hati dalam penyebutan

mahar dan menentukannya, karena hal ini merupakan wujud awal dari kesetiaan

dan tanggung jawab selaku seorang suami yang akan memimpin, membimbing
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dan mengarahkan keluarga, sehingga ia selaku pemimpin keluarga mampu
memenuhi kebutuhan keluarga.

. Dan bagi kaum Hawa, mereka juga hati-hati agar mampu mengemban Syari'at,
sehingga tidak begitu mudah untuk dilecehkan dan mampu mempertahankan
martabat kewanitaannya yang sudah diangkat dalam Syari'at Islam, di antaranya
mereka diberi hak menerima mahar dan diberi kebebasan untuk mengurusi
hartanya.

. Bagi para Wali jangan sampai terbawa oleh perkembangan zaman, sehingga
dalam menikahkan anak-anaknya tanpa memandang beberapa aspek
kemaslahatan, mereka semaunya menentukan persyaratan tertentu tentang mahar
dalam menikahkan anaknya. Hal ini kurang baik jika dipandang dari aspek sosial,
dan bagi mereka baik calon suami, calon istri dan wali haruslah berpegang teguh
pada kaidah-kaidah normatif dan sosial. Sehingga derajat kaum wanita tidak

terinjak-injak sebagaimana sebelum Islam.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

NO

BAB

FN

HLM

TERJEMAHAN

Berikanlah mas kawin kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari mas kawin itu dengan senang hati, maka
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan)
yang sedap lagi baik akibatnya.

Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan
mahamya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah
(pemberian) kepada mereka, orang mampu menurut
kemampuannya dan orang-orang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian yang menurut
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan.

Jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan mahamya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu  itu mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah, dan pema’afanmu
itu lebih dekat kepada tagwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

28

13

Sesungguhnya maksud umum dani syari’at hokum
Islam bertujuan untuk melindungi kemaslahatan
manusia dalam kehidupannya

30 |

14

Kaum Mushm sepakat atas disyari’atkannya
(diwajibkannya) mas kawin dalam pernikahan.

II

22

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita
(vang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan.

I

23

Ia memberikan sesuatu kepadanya (calon istri) ketika ia
menikahinya

II

23

Engkau memberinya (calon istri) mas kawin

II

24

Saddg dengan bacaan fathah sad dan kasrahnya sad
adalah sebuah nama bagi harta yang wajib diberikan
kepada calon istri dengan sebab pernikahan atau wat'iy




Il

18

28

Dan berikanlah mas kawin (mahar) kepada wanita
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh
kerelaan.

10

I

20

28

Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan istri
yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang diantara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
menanggung dosa yang nyata.
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29

... Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri)
diantara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya
secara sempurna ...

... Karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuannya,
dan berilah mas kawinnya menurut yang patut ...
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Sesungguhnya Rasulullah SAW, di datangi seorang
perempuan ; “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku
telah menyerabhkan diriku kepada engkau”, maka
berdirilah wanita itu agak lama, tiba-tiba berdirilah
seorang lak-laki dan berkata ; “Wahai Rasulullah
jodohkan saja dia dengan aku sekiranya engkau kurang
berkenan”, Rasulullah bersabda “Apakah kamu
mempunyai sesuatu untuk kamu berikan kepadanya
(sebagai mahar) ?”. laki-laki itu menjawab ; “Saya
tidak mempunyai apa-apa selain sarungku ini”. Rasul
bersabda “Kalau kamu berikan sarung itu kepadanya,
tentu kamu duduk tanpa busana, karena itu carilah
sesuatu”. Laki-laki itu berkata “Aku tidak mendapati
sesuatu”. Rasul bersabda “Carilah, walaupun sekedar
cincin besi”, maka laki-laki itu mencari dan tidak
mendapati sesuatu. Lalu Rasulullah menanyakan lagi ;
“Apakah kamu ada sesuatu dari al-Qur’an ?’. Maka ia
menjawab ; “Ya, surat ini dan surat ini, menyebut
beberapa surat”. Maka Rasulullah SAW bersabda |
“Sesungguhnya aku akan menikahkan kamu
dengannya, dengan mahar yang kamu miliki dari al-
Qur’an.

Apabila perempuan menikah tanpa izin walinya maka
nikahnya batal, apabila ia digauli maka ia berhak
menerima mahar sebagai penghalalan farzinya, Maka
apabila wali mereka enggan menikahinya, maka
pemerintahlah wali bagi mereka yang tidak memiliki
wali.
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Kaum Muslim sepakat atas disyari’atkannya
(diwajibkannya) mas kawin dalam pernikahan.
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35

Sesungguhnya perkawinan yang besar barokahnya
adalah yang paling murah mahamya. Dan Beliau
bersabda ; “Perempuan yang baik hati adalah yang
murah maharmmya, memudahkan dalam urusan

I




perkawinannya dan baik akhlaqnya, sedang perempuan |
yang celaka adalah yang maharnya mahal, sulit
perkawinannya dan buruk akhlaqnya”.

16

II

37 36

Abu Dawud berkata ; Umar bin Khattab menambahkan,
dan hadisnya Abi Dawud lebih sempurmna dalam awal
hadis. Rasulullah SAW bersabda ; “Sebaik-baiknya
mas kawin adalah yang mudah (murah)”.
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42 38

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum
perempuan, oleh karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) menafkahkan
sebagian harta mereka ...
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45 39

Dan jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu it mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah.

48 | 39

Dari Ibnu Mas’ud, sesungguhnya ia ditanya tentang
seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan
dan ia belum menentukan mas kawin dan belum
mencampurinya sehingga ia mati, Ibnu Mas’ud berkata
; “Baginya mahar misil”.

20
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Tentang talaknya seorang laki-laki pada istrinya
sebelum ia mencampurinya, dan istrinya masih
perawan kemudian ayahnya mema’afkan dari separuh
mas kawin, sesungguhnya hal itu diperbolehkan bagi
suaminya dan ayahnya (perempuan) tentang sesuatu
yang telah ditetapkan atas suaminya.
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I
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Dan jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu  1tu mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah

| Tafwid adalah sebuah akad nikah yang didalamnya

tidak disebutkan mas kawin, maka mas kawin wajib
dengan rida’nya istri sebab sesuatu yang telah
ditentukan suami, apabila ia menyerahkan mahar
misilnya atau rida’nya suami dengan ditentukan oleh
istri atau walinya. Apabila suami mentalak sebelum ia
menentukan mas kawin dan bercampur (dengan
istrinya), maka istri berhak mendapatkan mut’ah dan ia
tidak memiliki mas kawin dan ia mendapatkan waris.
Dan apabila dia telah bercampur, maka wajib adanya
mahar misil.

23

I

15 | 48

17| 48
|

20 | 49

Mas kawin yang tidak boleh dimiliki itu hukumnya
fasakh sebelum dukhul (bersetubuh) dan tetapnya
mahar setelah persetubuhan dengan mahar misi/
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50

Dan apabila disyaratkan suatu tambahan atas mas
kawin dalam redaksi akad nikah, maka hukumnya sama
dengan mas kawin.
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51

Jika seorang perempuan mensyaratkan tentang sesuatu
yang ia dapatkan dari mas kawin seperti budak rumah
atau lainnya dari sesuatu yang tertentu. Kemudian
suaminya menceraikannya sebelum bercampur, maka
istri harus mengembalikan separuh dari apa yang telah
ia ambil dari mas kawin
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24

52

Bagi istri wajib mnegembalikan separuh dari rumah
atau budak itu

27

III

38

63

Allah SWT telah memerintahkan kepada para suami
untuk memberikan mas kawin terhadap istri-istri
mereka, perintah pemberian mas kawin ini bagi
seseorang yang telah menentukannya (mahar), bukan
bagi orang yang tidak menentukannya, baik ia telah
mencampuri istrinya atau belum, karena sesungguhnya
mas kawin itu adalah hak yang telah ditetapkan pada
dirinya (suami), maka bagi suami tidak bisa menahan
sesuatu dari mahar, kecuali dengan makna yang telah
ditetapkan oleh Allah SWT yaitu mentalak sebelum
dukhul
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Dan jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu itu mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah ...

Dan apabila seorang laki-laki memberikan mas kawin
berupa beberapa dinar atau dirham kepada seorang
perempuan (istriunya), kemudian laki-laki tersebut
menceraikannya sebelum ia mencampurinya, dan dinar
serta dirham masih tetap dalam keadaan tidak ada
perubahan dan keduanya (suami-istri)
membenarkannya, bahwa dinar dan dirham tetap dalam
keadaanya, maka laki-laki (suami) tersebut berhak
mengambil kembali seper dua dari mahar itu
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I

43

64

Telah datang kepada ‘Abdullah (Ibn Mas’ud) tentang
seorang wanita yang telah dinikahi oleh seorang laki-
laki, kemudian laki-laki itu mati meninggalkannya, dan
ia belum menentukan untuk istrinya sesuatu dari mas
kawin, dan ia belum mencampurinya, Algomah berkata
; “Kemudian mereka berbeda pendapat pada Abdillah”,
kemudian Abdullah menjawab, saya hukumi baginya
(istri) sama seprti mahar kalangan wanita-wanita yang
sederajat dengannya, dan baginya waris serta iddah

31

I

45 |

65

Tafwid adalah akad pernikahan suami yang diketahui
sesungguhnya ia menyerahkan dalam pernikahan,
untuk menikahkan seorang laki-laki terhadap seorang
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perempuan janda yang mengurusi urusannya, ia (laki-
laki) itu rido terhadapnya dan ia tidak menyebutkan
mahar atau ia berkata kepada calon istrinya ;’Saya
nikahi kamu tanpa mas kawin”.
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51

68

Sesungguhnya ia ditanya tentang laki-laki yang
menikahi perempuan dan ia tidak menentukan mas
kawin dan belum mencampurinya sampai mati, maka
Ibn Mas’ud berkata ;’Baginya mahar misil”’.
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69

Mereka (‘Abdullah Ibn Umar dan Malik Ibn Anas)
berkata ;”Seorang laki-laki meninggal dan ia belum
menentukan bagi perempuannya (istrinya)
sesungguhnya ia hanya mendapatkan waris dari
suaminya dan tidak mendapatkan mas kawin.
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Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka dan sebelum kamu menentukan
mahamya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah
(pemberian) kepada mereka, orang mampu menurut
kemampuannya dan orang-orang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian yang menurut
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan.

Jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
istri-istrimu  itu mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah, dan pema’afanmu
itu lebih dekat kepada tagqwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
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Ia adalah istri dari Ibn ‘Abdillah Ibn Umar, kemudian
ia (Ibn ‘Abdillah) mati, dan ia belum mencampuri
istrinya dan ia belum menyebutkan mas kawin. Maka
ibunya menuntut mas kawinnya, maka berkata Abdillah
Ibn Umar ;”Baginya tidak berhak mendapatkan mas
kawin”,

36

v
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Tidak ada sesuatupun (mahar) atas kamu, jika kamu
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur
dengan mercka dan sebelum kamu menentukan
maharnya. Dan hendaklah kamu berikan suatu mut’ah
(pemberian) kepada mereka, orang mampu menurut
kemampuannya dan orang-orang miskin menurut
kemampuannya (pula), yaitu pemberian yang menurut
patut. Yang demikian itu merupakan ketentuan bagi
orang-orang yang berbuat kebajikan.

Jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu
sudah menentukan mahamya, maka bayarlah seper dua
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika
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istri-istrimu  itu mema’afkan atau dima’afkan oleh
orang yang memegang ikatan nikah, dan pema’afanmu
itu lebih dekat kepada tagwa. Dan janganlah kamu
melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.

Sesungguhnya telah dihadirkan kepadanya (Abdullah
bin Mas’ud)tentang seorang wanita yang telah dinikahi
seoarang laki-laki kemudian ia mati padahal ia belum
menentukan mas kawin bagi istrinya dan ia belum
mencampurinya, kemudian mereka berbeda pendapat
dengan ‘Abdullah, dalam massa kurang dari satu bulan
ia tidak menjawabnya, kemudian ia berkata ;”Saya
hukumi baginya sama seperti mahar kalangan wanita-
wanita yang sederajat dengannya, dan baginya waris
dan iddah

Sesungguhnya ia ditanya tentang laki-laki yang
menikahi perempuan dan ia tidak menentukan mas
kawin dan belum mencampurinya sampai mati, maka
Ibn Mas’ud berkata ;”Baginya mahar misil”, dan
baginya waris dan iddah

Sesungguhnya anak perempuan Ubaidillah Ibn Umar
dan ibunya anak perempuan Zaid Ibn al-Khattab, Ia
adalah istri dari Ibn ‘Abdillah ITbn Umar, kemudian ia
(Ibn ‘Abdillah) mati, dan ia belum mencampuri istrinya
dan ia belum menyebutkan mas kawin. Maka ibunya
menuntut mas kawinnya, maka berkata Abdillah Ibn
Umar ;”Baginya tidak berhak mendapatkan mas
kawin”.

Jika kamu menceraikan istrimu sebelum kamu |
bercampur dengan mereka padahal sesungguhnya kamu

sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seper dua

| dari mahar yang telah kamu tentukan itu ...
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Lampiran I1

BIOGRAFI ‘ULAMA DAN SARJANA

1. as-Sayyid Sabiq

Beliau adalah salah seorang Ustadz di Universitas al-Azhar Kairo, beliau
sebagai teman sejawat dengan Ustadz al-Bannan, seorang Mursidul ‘Am dari
partai /hwan al-Muslimin di Mesir yang terkenal dan menganjurkan Ijtihad
dan kembali kepada al-Qur’an. Beliau adalah seorang ahli hukum yang banyak
sekali karangan-karangan bukunya, diantara yang terkenal sampai sekarang
adalah Figh as-Sunnah

2, Wahbah az-Zuhaily

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaily dilahirkan dikota Dayr
‘Atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. beliau belajar di Fakultas asy-
Syari’ah di Universitas al-Azhar Kaira dengan memperoleh ijazah tertinggi
pada peringkat pertama tahun 1956. beliau mendapat gelar Lc dari Universitas
‘Ain Syam dengan predikat jayyid tahun 1957 serta mendapat gelar Diploma
Ma 'had asy-Syari’ah (M.A) tahun 1959 dan Fakultas Hukum Universitas al-
Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam Hukum (asy-Syari’ah al-Islamiyah)
dicapai tahun 1963. pada tahun 1963 beliau dinobatkan sebagai Dosen
(mudarris) di Universitas Damaskus. Spesipikasi keilmuannya adalah di
bidang Figh dan Usul Figh, adapun karyanya antara lain: a/-Wasit Fi Usul al-
Figh al-Islam, al-Figh Fi Uslubihi al-Jadid, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu

3. Abu Daud

Nama lengkapnya Sulaiman bin asy-Syis bin Ishaq bin Imran al-Azdi Abu
Daud asy-Systani, adalah seorang ‘ulama zuhud , kuat hafalannya, kitab as-
Sunan yang dikarangnya menurut al-Khatabi kitab as-Sunan Abu Daud
memiliki susunan topik-topik yang lebih daripada kitab-kitab hadis yang
ditulis oleh al-Bukhari dan Muslim. Menurut penelitian’ulama, Abu Daud lah
orang pertama yang menghimpun hadis-hadis khusus berkenaan dengan Figh.
Dalam kitab Sunan Abu Daud tidak terdapat hadis yang berkenaan dengan
Kisah-kisah, Akhlaq, dan keutamaan amal. Menurut Abu sendiri, seluruh hadis
yang termuat dalam kitab itu ada sekitar 4.800 hadis yang telah diterima
niwayatnya. Abu Daud wafat di Bashrah pada hari jum’at bertepatan dengan
tanggal 16 Syawwal 275 H (12 Februari 889 M)

4. Muhammad Jawad al-Mughniyah

Lahir di kampung Ajzam 1907 di lingkungan keluarga ‘ulama Ahlissunnah
wal-Jama’ah. Lingkungan inilah yang mempengaruhi pembentukan pribadi
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dan pandangan keagamaannya. Konon, ia telah hafal al-Qur’an saat menginjak
usia 13 tahunn. Setelah tamat dari Tsanawiyah ia terus melanjutkan ke al-
Azhar asy-Syarif, Kairo. Kemudian meneruskan dengan masuk ke Fakultas
Dar al-Ulum dan lulus tahun 1932. setelah lulus ia langsung bekerja di
Departemen Ilmu Pengetahuan Palestina sebagai pengajar Ilmu-ilmu Syari’at
di Sekolah Tsanawiyah Nidhamiyah Haifa. Beliau meninggal pada tahun
1977, dan ia banyak meninggalkan karya-karya pemikiran yang sistemik. Di
antara karya-karyanya ; Nidlamul-Islam, Ad-Dustur, Nadharat Siyasah,
Risalatul Arab, Ingadzu Falastin, Nadhzriyatul Faragh As-Siyasa Haula
Aizanhawer. Dan cukup banyak karya lepasnya, baik berupa pemikiran politik
maupun ekonomi yang berserakan di berbagai media massa Timur Tengah

. Muhammad Abu Zahrah

Beliau adalah seorang ‘ulama besar Mesir yang terkenal sebagai pakar Hukum
di dunia Islam. Beliau menamatkannya di Universitas al-Azhar Kaira. Dalam
perjalanan karimya beliau dikirim ke Prancis untuk sebuah misi yang disebut
Bi’sah al-malik al-Farug, meskipun tidak diragukan kredibilitas intelektualnya
Abu Zahrah tidak mendapat tempat untuk mengabdikan dan
mengaktualisasikan ilmunya untuk almamaternya. Namun demikian, sebuah
Universitas menempatkannya pada jurusan Studi Hukum Islam. Dari
Universitas inilah kualitas keilmuan belian dalam Hukum Islam semakin
terkenal dan pada tahun 1950 beliau mendapat gelar Profesor.

. Abdul Wahhab al-Khallaf

Beliau lahir pada tahun 1888 M di kota Kifr al-Ziyyat sebuah kota diwilayah
barat. Dalam usia anak-anak beliau sudah mulai belajar al-Qur’an dan sedikit
ilmu hitung, /mia’ dan menulis halus. Pada tahun 1902 M ketika berusia
belasan tahun ia dikirim oleh ayahnya ke Universitas al-Azhar kaira, di antara
gurunya adalah Abd al-Hadi Makhlif, Abdullah Darraj dan Syekh an-Nawawi.
Pada tahun 1915 beliau memperoleh gelar SHI yang kemudian diangkat
sebagai Dosen Madrasah a/-Qada asy-Syar’i (Institut Peradilan Agama). Pada
tahun 1912 ia ditunjuk sebagai Hakim. Di tengah kesibukannya sebagai
seorang hakim beliau sempat memberikan kuliah dalam Bidang Politik Hukum
dan Praktek Peradilan. Dalam masa ini pula beliau telah menulis sejumlah
buku yang terkenal, diantaranya: Buku I/mu Usul al-Figh yang dijadikan
sebagai referensi dalam mempelajari ilmu usul figh oleh kalangan Akademisi.
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Lampiran II1

CURRICULUM VITAE

Nama : TOSIM

TTL : Tangerang, 03 April 1977

NIM : 00360445

Fakultas : Syari'ah

Jurusan : Perbandingan Mazhab dan Hukum

Alamat Rumah : Jl. Pulau Cangkir No 01 Rt : 002/04 Kronjo
Tangerang BANTEN 15550

Alamat Kost ; Jl. Veteran No 98 Warung Boto Umbul Harjo
Jogjakarta

Nama Orang tua :

Nama Ayah : Mirca al-Muhsiny (alm)

Nama Ibu : Samiyah

Pekerjaan : Wiraswasta

Alamat : Jl. Pulau Cangkir No 01 Rt : 002/04 Kronjo
Tangerang BANTEN 15550

Riwayat Pendidikan :

SD Negeri I Kronjo Tangerang : Tahun 1984-1990

MI Nurul Hidayah Kronjo Tangerang : Tahun 1984-1990

MTs Daar el Uluum Tangerang : Tahun 1990-1993



Pondok Modern ar-Risalah - : Tahun 1993-1996

( MA Negeri 2 Ponorogo Jawa Timur )

UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta . Tahun 2000-2006

Pengalaman Organisasi :

Ketua IKPA (Ikatan Keluarga Pondok Modern Ar-risalah) selama 2
Periode : 2000-2002 dan 2002-2004

KaBid Kerohanian HIMATA-YO (Himpunan Mahasiswa Tangerang-
Yogyakarta) Periode 2000-2002

WaSeKum PTKM (Perguruan Tinggi dan Ke-Mahasiswa-an) HMI-DPO
Periode 2001-2002

KaBid PIW (Pengembangan Intelektual dan Wacana) Periode 2002-2003
SekJend Komunitas Permen *76 HMI-DPO Thn 2002-2003

DPO (Dewan Pembimbing/Pengawas Organisasi) HIMATA-YO selama 2
Periode : 2002-2003 dan 2003-2005

Ketua KMK-YO (Komunitas Mahasiswa Kronjo-Yogyakarta) Periode

2002-2004





